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Abstrak  

Hasil belajar1IPA dil SD cenderung rendah, hal ini karena pada umumnya1pembelajaran1IPA1di1SD masih berpusatl 

pada gurul dan tentunya pembelajaran seperti ini cenderung kurangl menarik serta membosankan bagil peserta didik. 

Selainl itu, gurul juga jarang sekalil untuk1menggunakan1media pembelajaranl sehingga keaktifan dan hasill belajar 

pesertal didik dalam pembelajaran IPA menjadil menurun. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar peserta didik kelas V dengan menggunakan Collaborative Learning dan media video YouTube 

pada mata pelajaran IPA dan menjelaskan aktivitas guru dan peserta didik kelas V dalam implementasi Collaborative 

Learning dengan media video YouTube pada mata pelajaran IPA untuk meningkatkan hasil belajar di SD. 

Jenis1penelitian ini merupakan1penelitian1tindakan kelas (PTK) kolaboratif dengan kolaborasi antara1guru dengan 

peneliti. Penelitian ini dilaksanakan di MI Bahrul Ulum, kecamatan Sukodono, kabupaten Sidoarjo Hasil1penelitian ini 

menunjukkan bahwa1: 1) Terdapat1peningkatan1hasil hasil belajar1IPA kelas VB pada1siklus I dan II diketahui nilai 

persentase ketuntasan post test pada siklus I sebesar 62,96% sedangkan pada1siklus1II1sebesar 88,89% dengan 

demikian1hasil1belajar1peserta didik pada siklus II mengalami1peningkatan dan sudah mencapai1indikator 

keberhasilan mencapai 85% dengan KKM 80. 2) Implementasi Collaborative Learning dengan media video YouTube 

pada mata pelajaran IPA berdasarkan hasil lembar observasi guru dan peserta didik bahwa semua sintaks sudah 

dilakukan dan1menunjukkan1hasil yang sangat baik. 
.Kata Kunci: Collaborative Learning, Media Video Youtube, Hasil Belajar. 

Abstract 

The background of this research is the low learning results of science in elementary schools because in general science 

learning in elementary schools is still teacher-centered and of course learning like this tends to be less interesting and 

boring for students. Teachers also rarely use instructional media so that the activity and learning outcomes of students in 

science learning decrease. This research was aimed to: (1) Knowing the improvement of learning outcomes of grade five 

students by using Collaborative Learning and YouTube videos in science subjects, (2) Explaining the activities of 

teachers and students of grade V in the implementation of Collaborative Learning with YouTube video media with 

science subjects to improve learning outcomes at MI Bahrul Ulum Sukodono Sidoarjo. The method of this research is 

collaborative classroom action research (PTK) with collaboration between teachers and researchers. The results showed 

that:  1) There was an increase in the results of science learning outcomes for class VB in cycles I and II. cycle II has 

increased and has achieved success indicators reaching 85% with KKM 80. 2) Implementation of Collaborative Learning 

with YouTube video medial in science subjects based on the results of teacher and student observation sheets that all 

syntax has been carried out and shows very good results.   

Keywords: Collaborative Learning, Youtube Videos, Learning Result

 

PENDAHULUAN  

IPA merupakan suatu bangun pengetahuan yang 

menggambarkan usaha, temuan, wawasan dan kearifan 

yang bersifat kolektif dari umat manusia. IPA sangatl 

berhubungan erat denganl cara mencaril tahu tentangl 

alam secaral sistematis, sehinggal IPA bukanl hanya 

penguasaanl kumpulan pengetahuanl yang berupal lteori-

teori, fakta-lfakta, lkonsep-lkonsep, atau lprinsip-prinsipl 

sajal tetapi jugal merupakanl suatul proses penemuanl 

(Surya,  2018:10).  Menurutl Purnomo dan Fahrudin 

(2019:525) pembelajaran IPA adalahl suatu aktivitasl 

memahami gejalal atau mempelajaril fenomena-

fenomenal yang terjadil pada alaml dengan melakukanl 

suatu percobaanl terhadap suatul objek, melakukanl 

eksperimentasi, penyusunanl terhadap lpengetahuan, 

konsep danl gagasan untukl memecahkan masalahl 

outentik danl menemukan suatul kesimpulan. Selain itu,  

IPAl juga diartikan sebagail usaha manusia memahami 

alaml semesta melaluil pengamatan, slerta menggunakan 

prosledurl dan dijelaslkanl dengan penalaran slehingga 

mendapatkanl sluatu keslimpulan (Yulandra, 2018:108). 

Jadi, dapatl dislimpulkan bahwa pembelajaran IPAl 

merupakan pembelajaran berdaslarkan pada prinslip-

prinslipl dan proslesl yang dapat menumbuhkan slikap 

ilmiah peslerta didiklterhadap konslep-konslep 
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pembelajaran IPA.  Pembelajaran IPA di Sekolah Daslarl 

hendaknya dilakukan dengan penyelidikan slederhanal dan 

bukanl hafalan kumpulan konslep IPA. 

Konsepl IPA dil Sekolah Dasar merupakan konsepl 

yang masihl terpadu, karena belum dipisahkan secara 

ltersendiri, seperti matal pelajaran lkimia, biologi, dan 

fisika. Jika dilihat daril segi tujuannya, pembelajaran IPA 

di Sekolah Daslar bertujuan untuk memberikan 

keterampilan dengan melakukan pengamatan. Sedangkan 

menurut Kartikaslari (2018:27) learningl slcience inl 

elementary slchooll level isll aimed tol inculcate thel baslic 

conceptsll of learningl slcience slol that itl isl beneficiall of 

sltudentsl tol slolve thel problemsl inl the lfuture. 

Berdaslarkan wawaslan terslebut maka dapatl dislimpulkan 

bahwal tujuan pembelajaranl IPA dil SLekolah Daslarl 

adalah untuk menanamkanl konslep-konslepl daslar 

pembelajaranl IPA slehinggal bermanfaat bagil peslerta 

didik untuk memecahkanl maslalah dil masla depan, untuk 

itulah dibutuhkan kreativitasl guru dalam merencanakan 

pembelajaran yangl mampu menciptakan pembelajaranl 

yang bercirikan sltudent center bukan teacher lcenter. 

SLalahl slatu modell pembelajaran yangl berslifat 

sltudentl center adalahl dengan menggunakan model 

Collaborative lLearning. Pembelajaran kolaboratif 

merupakan slalah slatu cara pemberian keslempatan bagi 

pelslelrta’didik agar belrpartislipasli’aktif dan melrelka bisla 

bellajar belrslama untuk’melmbangun pelngeltahuan mellalui 

dislkusli.  

Pelmbellajaran inil dirancang untukl melmakslimalkan 

kelbelrhaslilanl bellajar slelcaral kolaboratif danl 

melminimalkan lkelgagalan. Keltika pelslelrtal didik mulail 

melmpellajari keltelrampilan-keltelrampilan lkolaboratif, 

kellompok itul harusllah kellompokl kelcil. SLeljalanl delngan 

pelrkelmbanganl keltelrampilan sloslial, pelslelrtal didik 

diharapkanl mulai mampul belkelrja slamal dalam 

lkellompok. Dislisli lain, kelslelmpatanl melngelmukakan 

lpelndapat, tanggapan danl belrbagai relakslipunl dapat 

melrupakanl pelluang yangl slangat belrhargal bagi individu 

yangl belrslangkutan. Kelslelmpatanl timbal balikl inilah 

yangl melrupakan dinamikal kellompok yangl dapat 

melmbawal manfaat bagil slelluruh langgota. Jadi, 

collaborativel lelarning melrupakanl modell pelmbellajaranl 

yang telrpuslatl pada pelslelrtal didik danl melsltinya banyak 

ditelrapkan olelh guru di SLelkolah Daslar agar haslil bellajar 

pelslelrta didik bisla melningkat. 

Haslil bellajar melrupakan pelrubahan’tingkah’laku yang 

dislelbabkan karelna telrcapainya pelnguaslaan matelri 

yang’dibelrikan dalam’proslelsl’bellajar’melngajar (Purwanto, 

2014:46). Maka dari litu guru harusl slellalul 

melnumbuhkelmbangkan slikapl krelatifnya dalaml 

melnyampaikan matelri pelmbellajaran, mislalnya dalaml 

melmilih danl melnggunakan meldial pelmbellajaran yangl 

rellelvan delnganl kondisli pelslelrta didikl dan tujuan 

pelmbellajaran IPA, karelna pelnggunaan meldia 

pelmbellajaran yang melnarik akan melmpelrmudah pelslelrta 

didikl dalam melmahamil matelri danl melnambah slelmangat  

dalam melngikutil kelgiatan bellajar lmelngajar. 

SLalah slatu meldia pelmbellajaran yangl melnarik danl 

bisla melmbantu guru dalam melnyampaikanl matelri IPA 

adalah meldia videlo, karelna delngan meldia videlo pelslelrta 

didik dapat mellihat langslung gambaran matelri yang 

dislampaikan guru tanpa harusl melmbayangkan dalam 

angan-angan melrelka. Meldia videlol melrupakan slalahl slatu 

meldial pelmbellajaran yangl tidak telrtulisll dalam bukul 

guru danl pelslelrta didik, hal telrslelbutl melmbuat pelslelrta 

didik melnjadil lelbih telrtarikl dan akanl melmbuat 

pelmbellajaranl melnjadi lelbihl elfelktif keltikal digunakan 

slelbagail meldia ltambahan.  

Pelnggunaan meldia videlol dalam dunia pendidikan 

melmiliki tujuanl untuk melningkatkan kelmampuan 

konslelntraslil pelslelrta didik dan jugal untuk melmbantul 

melningkatkan gairahl’bellajar’pelslelrta didik. ’Maka dari 

itu, alangkah baiknya guru melnggunakan meldia videlo 

untuk pelnunjang kelbelrhaslilan pelmbellajaran IPA di 

SLelkolah Daslar. Dalam pelnggunaan meldia videlo ada 

belrmacam-macam caranya. Ada guru yang melmbuat 

slelndiri videlo telrslelbut namun ada juga yang 

melmanfaatkan videlo yang ada di YouTubel slelbagai 

pelnunjang dalam pelmbellajaran IPA. 

Faktor pelnunjang lain dalam kelbelrhaslilan 

pelmbellajaran IPA di SLelkolah Daslar yaitu slelbaiknya 

pelmbellajaran dilakukan delngan modell pelmbellajaran yang 

belrpuslat pada pelslelrta didik slelrta slelcara langslungl 

mellalui lpelngamatan, dislkusli danl pelnyellidikan 

sleldelrhanal slelhingga dapatl melnumbuhkan slikap ilmiah 

yangl diindikaslikan delngan melrumuslkan maslalahl dan 

melnarik kelslimpulan slelhingga pelslelrta didik mampu 

belrpikir kritisl. SLellain itu, delngan pelnggunaan meldia 

pelmbellajaran juga melnjadi faktor pelndukung 

pelmbellajaran IPA di SLelkolah Daslar agar mudah melncapai 

tujuan pelmbellajaran. Olelhl karelna itu,l pelnggunaan modell 

pelmbellajaran slelrta meldial pelmbellajaran yang telpat 

slangatl dipelrlukan dalaml pelmbellajaran IPA di Selkolah 

Daslar.  

Kelnyatannya di lapangan pelmbellajaran IPA dil 

SLelkolah Daslar pada umumnyal maslih belrpuslatl pada 

gurul dan telntunya pelmbellajaran slelpelrti ini celndelrung 

kurang melnarik sle lrta me lmboslankan bagi pelsle lrta didik. 

SLellainl itu, gurul juga jarang sle lkali untuk melnggunakan 

meldia pelmbellajaranl sle lhingga kelaktifan dan haslil bellajar 

pelsle lrtal didik dalam pelmbellajaran melnjadi melnurun. ’Hal 

’telrsle lbut melnye lbabkan pelsle lrta’didik’kurang belrminat 

dalam bellajar IPA dan belrpelngaruh telrhadap haslil’bellajar 

IPA. SLelpelrti pelrmaslalahan yang ditelmukan olelh pelnelliti 
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pada pelslelrta didikl kellasl VB di MI Bahrul Ulum 

SLukodono.  

Be lrdaslarkan haslil obsle lrvasli dan relflelksli yang 

dilakukan pelnelliti dan guru kellasl pada kellasl VB di MI 

Bahrul Uluml SLukodono tampak belbelrapal maslalah yang 

ada di dalaml kellasl, yaitul pada awal pelmbellajaranl guru 

langslungl masluk pada pokok pelmbahaslanl matelri dan 

langslung melmbahasl tugasll yang dibelrikanl sle lbellumnya. 

Minat pelsle lrta didik slangat relndah dalam prosle lsll 

pelmbellajaran telrslelbut, hall ini telrlihat dari banyaknyal 

pelsle lrta didik yang melngobrol delngan telmanl 

sle lbangkunya danl tidak me lmpelrhatikanl guru slaatl 

melnelrangkan matelri di delpanl kellasl. Jarangl sle lkali 

pelsle lrta didik yangl belrtanya telntangl matelri yangl 

dijellaslkan lguru, sle lbagian pelsle lrta didik hanyal melnelrima 

danl kurang mampul melnjawab pelrtanyaanl yang 

dilontarkanl guru lkelpadanya, sle lhingga pelmbellajaranl 

bellum loptimal. Pelsle lrta didik juga tidakl melmiliki 

kelsle lriuslanl dalam melngelrjakanl tugasl yangl dibelrikan, 

banyakl diantara melrelkal yang melmintal bantuan 

telmannyal untuk melnjawabl tugasl yangl dibelrikan 

bahkanl ada belbelrapal pelsle lrta didik yang telrlihatl 

melngelluh slaatl dibelrikan ltugasl. SLellainl itu, gurul kellasl 

juga bellum melnelrapkan pelmbe llajaran yang belrpuslat pada 

pelsle lrta didik dan jarangl me lnggunakan lmeldia, hanya 

belrpatokanl kelpada bukul slumbelr dan lelmbar kelrja 

pelsle lrta didik yangl sludah lada. Delngan meltodell dan 

mode lll pelmbellajaran yangl slama sle ltiapl harinya, telrlihat 

pelsle lrta didik kurangl sle lmangat danl kurang aktif dalaml 

proslelsl lpelmbellajaran slelhingga haslil bellajar yang melrelka 

pelrolelh slangat relndah bahkan banyak pelslelrta didik yang 

nilainya maslih dibawah KKM. 

Be lrdaslarkan haslil obslelrvasli dan relflelksli melnunjukkan 

bahwa telrjadi pelrmaslalahan pada haslil bellajar 

yang’telrjadi’di’kellasl VB. ’Hal ’ini ditunjukkan’delngan 

pelsle lrta didik yang bellum tuntasl sle lkitar 63%. Hal ini 

disle lbabkan olelh pelmbellajaran’yang’dilakukan’olelh guru 

bellum belrpelngaruh pada pelsle lrta’didik, sle llain itu juga 

bellum melnggunakan meldia yang sle lsluai. Maka dari itu 

dalam pelnellitian ini, guru berkolaborasi dengan peneliti 

untuk melnelrapkan Collborativel Le larning delngan meldia 

videlo YouTubel, karelna delngan modell pelmbellajaran ini 

maka pelsle lrta didik akan lelbih aktif dan kelgiatan bellajar 

melngajar akan lelbih didominasli olelh pelsle lrta didik 

sle lhingga pelmbellajaran melnjadi sltudelnt celntelr bukan 

telachelr celntelr. SLellain itu pelnggunaan meldia videlo 

YouTubel akan dapat melrangslang dan melnarik pelrhatian 

pelsle lrta didik sle lhingga haslil bellajar akan melningkat. 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: 

(1) Apakah Implementasi Collaborative Learning dengan 

media video YouTube padal mata pelajaranl IPA 

berpengaruh’terhadap peningkatkanl hasil’belajar peserta 

didikl kelas VB MI Bahrul Ulum Sukodono Sidoarjo?; (2) 

Bagaimana aktivitas’guru dan peserta’didik kelas VB 

dalam implementasi Collaborative Learning dengan 

media video YouTube padal mata pelajaranl IPA untuk 

meningkatkanl hasil belajar di MIl Bahrul Ulum 

Sukodono Sidoarjo?. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, secara operasional 

penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahuil 

peningkatan hasil belajarl peserta didikl kelas VB dengan 

menggunakan Collaborative Learning dan medial video 

YouTube pada mata pelajaran IPA; (2) Menjelaskan 

aktivitas guru dan peserta didik kelas VB dalam 

implementasi Collaborative Learning dengan media video 

YouTube padal mata pelajaranl IPA untuk meningkatkanl 

hasil belajar di MIl Bahrul Ulum Sukodono Sidoarjo. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(Classroom Action Research). Penelitian Tindakan Kelas 

adalah proses investigasi terkendali untuk menemukan 

dan memecahkan masalah pembelajaran di kelas, proses 

pemecahan masalah itu dilakukan secara bersiklus dengan 

tujuan untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil 

pembelajaran di kelas tertentu (Akbar Sa’dun, 2018:28). 

PTK kolaboratif adalah adanya kolaborasi (kerjasama) 

antara praktisi (guru, kepala sekolah, teman sejawat, siswa 

dan lain-lain) dan peneliti dalam pemahaman, kesepakatan 

tentang  permasalahan, pengambilan keputusan yang 

akhirnya melahirkan kesamaan tindakan (Arikunto S, 

2008:63). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

PTK kolaboratif yakni kerjasama (kolaborasi) guru 

dengan peneliti, artinya peneliti dan guru masing- masing 

mempunyai peranan dan tanggung jawab yang saling 

membutuhkan dan saling melengkapi untuk mencapai 

tujuan. Kerjasama  (kolaborasi) dalam PTK memang 

sangat penting, karena melalui kerjasama tersebut dapat 

menggali dan mengkaji permasalahan nyata yang dihadapi 

guru dan atau peserta didik di SD. Selain itu peran 

kerjasama (kolaborasi) sangat menentukan keberhasilan 

PTK terutama pada kegiatan mendiagnosis masalah, 

menyusun usulan, melaksanakan penelitian, menganalisis 

data, menyeminarkan hasil, dan menyusun laporan akhir. 

Pada penelitian kolaborasi ini, pihak yang melakukan 

tindakan adalah guru, sedangkan yang melakukan 

pengamatan terhadap berlangsungnya proses tindakan 

adalah peneliti. Penelitian ini memfokuskan pada 

masalah-masalah praktis, guna memperoleh pemecahan 

masalah secepatnya. Oleh karena itu guru bekerjasama 

dengan peneliti untuk membantu memperbaiki proses 

pembelajaran IPA kelas VB agar hasil belajar peserta 

didik meningkat. 
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Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VB MI 

Bahrul Ulum Sukodono Sidoarjo tahun ajaran 2022/2023 

yang berjumlah 27 peserta didik. Peneliti memilih kelas 

tersebut untuk dijadikan subjek penelitian karena peserta 

didik kelas VB dalam proses pembelajaran masih bersifat 

pasif dengan hasil belajar IPA yang rendah. Maka dari itu,  

diharapkan dengan implementasi collaborative learning 

dan media video YouTube dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik kelas VB pada mata pelajaran IPA.  

Data dalam penelitian ini mencakup dua jenis, yaitu: 

(1) Hasil tes, meliputi tes awal dan tes pada setiap akhir 

tindakan dilakukan (pre-test dan post-test. Tes merupakan 

instrumenuntuk mengetahui hasil belajar peserta didik; (2) 

Hasil observasi, guna mengamati kegiatan di kelas selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah peserta didik MI Bahrul Ulum 

Sukodono Sidoarjo dengan subjek penelitian yang dipilih 

adalah peserta didik kelas VB yang berjumlah 27 peserta 

didik, yaitu terdiri dari 21 laki–laki dan 6 perempuan. 

Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dilakukan ’dalam ’bentuk siklus atau putaran, seperti yang 

diuraikan dalam model PTK yang dikembangkan oleh 

Suharsimi Arikunto (2015: 6).  

 

Gambar 1. Siklus PTK 

Setiap siklus  terdiri dari empat tahap kegiatan, yaitu 

tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, 

dan tahap refleksi. Hasil refleksi siklus I digunakan dalam 

perbaikan dan pengembangan tindakan pada siklus II. 

Pelaksanaan tindakan siklus II pada dasarnya adalah untuk 

membuktikan apakah terjadi perubahan dan peningkatan 

hasil belajar setelah peserta didik memperoleh tindakan 

dalam siklus I. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan dua macam 

teknik pengumpulan data yaitu tes hasil belajar dan 

observasi.  Intrumen penelitian dalam penelitian ini yaitu 

tes hasil belajar dan lembar observasi. Tes hasil belajar 

berupa soal pilihan ganda berjumlah 10 soal yang akan 

diujikan sebelum dan sesudah tindakan (pre test dan post 

test) yang digunakan untuk mengukur peningkatan hasil 

belajar peserta didik setelah diberikan tindakan, 

Sedangkan lembar observasi digunakan untuk mengetahui 

aktivitas guru dan peserta didik selama pembelajaran 

berlangsung. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis kuantitatif dan kualitatif. Analisis 

kuantitatif digunakan untuk mengukur hasil belajar 

peserta didik menggunakan tes pilihan ganda, sedangkan 

analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis hasil 

lembar observasi.  

Analisis Hasil Tes,analisis data dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut ini : 

Rumusl untuk melnghitung haslil bellajar 

SL =  

Kelte lragan : 

SL = Nilai yang diharapkan 

R = Jumlah slkor dari itelm yang jawabannya belnar 

N = SLkor makslimum (Purwanto, 2012: 12). 

Rumusl’untuk melnghitung rata-rata 

Mx =   
 X 

 N
 

Kelte lragan : 

   Mx = Nilai’rata-rata’yang dicari 

   
X = Jumlah’dari slkor-slkor (nilai-nilai) ’yang ada 

    N = Jumlah pelsle lrta didik (Anasl SLudijono, 2011:8 ). 

 

Rumusl’untuk melnghitung pelrsle lntasle l 

P =  

Kelte lragan : 

P = Angka pelrsle lntasle l 

f  = Frelkuelnsli yang sle ldang dicari pelrsle lntasle lnya 

N= Jumlah pelsle lrta didik (Anas l SLudijono, 2011:43) 

Analisis Lembar Observasi, lelmbar obslelrvasli ini 

dibuat dalam belntuk chelcklislt. Peldoman pelnslkorannya 

yaitu slkor  1 (slangat kurang), 2 (kurang), 3 (cukup), 4 

(baik) dan 5 (slangat baik). Cara melnghitung slkor 

pelrolelhan lelmbar obsle lrvasli ke ltelrlakslanaan pelmbellajaran 

adalah sle lbagai belrikut (Riduwan, 2019: 8).  

     Nilai Akhir = Jumlah S  kor Pe  role  han X  00  

                    S kor Maks  imal  

Adapun untuk konvelrsli slkor lelmbar obsle lrvasli telrtelra 

pada tabell di bawah ini: 

Tabel 1. Konversi Skor Lembar Observasi 

Nilai Akhir  Krite  ria  

81- 00’ SLangat baik’ 

61-80’ Baik’ 

41-60’ SLe ldang’  

21-40’ Cukup’ 

0-20’ SLangat kurang’  

Indikator keberhasilan dalam penelitian’ini adalah 

peningkatan’hasil belajar peserta didik dalam 

pembelajaran IPA dari siklus ke siklus, untuk memberikan 

gambaran tentang keberhasilan hasil penelitian, peneliti 

menetapkan indikator keberhasilan penelitian, sebagai 

berikut : (1) Penelitian’ini menetapkan’ketuntasan 

belajar’peserta didik secara individual dengan kriteria 

kelulusan minimal 80; (2) Secara klasikal 

dinyatakan’tuntas apabila nilai peserta didik yang sudah 
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tuntas mencapai 85% dari jumlah keseluruhan peserta 

didik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas 

dengan rangkaian merencanakan, melaksanakan, 

mengamati dan merefleksikan yang dilaksanakan selama 

2 siklus, dengan masing-masing siklus terdiri dari  1 kali 

pertemuan. Data aktivitas guru dan aktivitas peserta didik 

diamati dengan lembar observasi pada saat proses belajar 

mengajar berlangsung dan data hasil belajar peserta didik 

diperoleh dari tes (pre test dan post test) yang 

dilaksanakan setiap siklus.  

Pada kondisi awal, berdasarkan’data prasurvey pada 

tanggal 15 Mei 2023 diperoleh data tentang hasil’belajar 

peserta’didik kelas VB MI Bahrul Ulum Sukodono 

Sidoarjo pada nilai PTS semester genap mata pelajaran 

IPA yang mencapai KKM sebanyak 10’peserta didik’atau 

37% dari 27 peserta didik, sedangkan peserta didik yang 

mendapat nilai dibawah KKM sebanyak 17 peserta didik 

atau 63% dari 27 peserta didik dengan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) adalah 80. Berikut ini tabel hasil 

prasurvey : 

Tabel 2. Has il’pra’s urve  y’te  rhadap’nilai PTS   ke  las 
VB MI Bahrul Ulum S  ukodono Tahun Ajaran 

2022/2023 

SLumbelr: Dokumeln nilai PTSL sle lme ls lte lr ge lnap mata 

pe llajaran IPA ke llasl VB MI Bahrul Ulum S LukodonoTahun 

Ajaran 2022/2023 (be lrdaslarkan KKM 80). 

Berdasarkan data prasurvey tersebut membuktikan 

bahwa masih banyak peserta didik yang belum tuntas 

pada mata pelajaran IPA. Hal ini disebabkan oleh 

beberapa faktor diantaranya: Penggunaan metode 

pembelajaran yang kurang cocok dan bervariasi dengan 

materi pelajaran, guru jarang menggunakan media 

pembelajaran, peserta didik kurang berperan aktif pada 

saat kegiatan belajar mengajar berlangsung dan kurang 

memperhatikan guru, dan rendahnya hasil belajar yang 

diperoleh peserta didik dalam mata pelajaran IPA. 

Pada siklus’I, tahap pertama yang dilakukan yaitu 

tahap perencanaan tindakan. Pada tahap perencanaan ini, 

guru berkolaborasi dengan peneliti untuk  menyiapkan 

segala hal yang berhubungan dengan pelaksanaan 

implementasi collaborative learning dengan media video 

YouTube. Pelaksanaan siklus I yaitu pada tanggal 29 Mei 

2023 selama 3 jam pelajaran (3 x 35 menit) dengan materi 

perpindahan panas atau kalor dalam kehidupan sehari-

hari. Pada’kegiatan’awal, guru melakukan kegiatan 

pendahuluan, kemudian dilanjutkan’dengan memberikan 

soal’pretest untuk’mengetahui kemampuan’ awal peserta 

didik dalam’menguasai’materi’pelajaran, setelah itu 

guru’menyampaikan’apersepsi, tujuan’pembelajaran dan 

memotivasi peserta didik.  

Pada’kegiatan inti, guru mengorientasikan materi 

kepada peserta didik dengan menjelaskan materi dan 

menampilkan media video YouTube. Guru mengecek 

pemahaman peserta  didik terhadap materi yang sudah 

dijelaskan dengan kegiatan’tanya’jawab. Lalu, guru 

meminta peserta didik untuk berkelompok 4-5 peserta 

didik pada setiap kelompok. Guru membantu peserta didik 

dalam  pembentukan kelompok belajar. Guru menyusun 

tugas pembelajaran berupa LKPD dan menjelaskan 

petunjuk pengerjaannya. Guru memfasilitasi kolaborasi 

peserta didik dengan memastikan bahwa terdapat kegiatan 

diskusi dan saling membantu satu sama lain apabila 

anggota kelompoknya kesulitan dalam mengerjakan 

LKPD. Guru mengobservasi dan berinteraksi  dengan 

setiap kelompok serta membantu apabila terdapat  

permasalahan dalam kelompok tersebut. Guru 

memberikan penilaian dengan meminta peserta didik 

mempresentasikan hasil kerjanya serta kelompok yang 

lainnya ikut serta dalam menanggapi jawaban pada setiap 

kelompok yang presentasi. Pada kegiatan akhir guru 

bersama peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang 

sudah dipelajari, lalu merefleksi dengan bertanya jawab 

tentang hal-hal yang belum diketahui peserta didik. 

Sebelum pembelajaran ditutup, peneliti memberikan post 

test, untuk mengetahui kemampuan peserta didik setelah 

mendapat perlakuan tersebut. Setelah itu, guru mengajak 

peserta didik untuk berdoa bersama dan mengucapkan 

salam penutup. 

Bedasarkan pembelajaran yang telah dilakukan 

pada  siklus I Adapun sistem perolehan nilai rata-rata 

pada tabel nilai pre test dan post test di siklus I sebagai 

berikut, nilai’rata-rata’dihitung’dengan rumus : 

Mx = 
  

Keterangan’:  

Mx      = Nilai’rata-rata yang’dicari 

Σx  = Jumlah’semua’skor 

N = Jumlah peserta didik
 

Hasil belajar pre test pada siklus I 

Mx = 63,14 

Maka hasil perhitungan hasil belajar rata-rata pada pre 

test siklus I yaitu 63,14. 

Hasil belajar post test pada siklus I 

Mx = 77,22 

Maka hasil perhitungan hasil belajar rata-rata pada post 

test siklus I yaitu 77,22. 

 

 

 

 

No

’ 

Nilai

’ 

Kritelria’ Jumlah Pe lrsle lntas le l 

1 ≥ 80 Tuntasl’ 10 37 %’ 

2 < 80 Be llum’ 

Tuntasl 

17 63 %’ 

   27 100% 
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Adapun sistem perolehan persentase nilai yang 

tuntas pada pre test dan post test di siklus I sebagai 

berikut, nilai persentase dihitung dengan rumus : 

P = ’ 

Keterangan’: 

P =’Angka ’persentase 

f  = Frekuensi yang’sedang’dicari’persentasenya  

N = Jumlah’peserta didik 

Hasil’persentase pre test pada’siklus I 

P =  = 18,51% 

Maka hasil perhitungan persentase  nilai tuntas pada  pre 

test siklus I yaitu 18,51%. 

Hasil persentase post test pada siklus I 

P =  = 62,96% 

Maka hasil perhitungan persentase nilai tuntas pada  post 

test siklus I yaitu 62,96%. 

Pada tahap pengamatan, berdasarkan hasil penilaian 

observasi di atas, diketahui bahwa nilai akhir pada lembar 

observasi aktivitas guru sebesar 72 dengan kategori baik. 

Pada siklus 1, guru pertama kali dalam 

pengimplementasian collaborative learning dengan media 

video YouTube tetapi guru mulai menguasai dan tertarik 

menggunakan model pembelajaran serta media 

pembelajaran tersebut. Walaupun masih terdapat 

beberapa sintaks yang belum terlaksana dengan sempurna 

dikarenakan sebelumnya guru kelas VB belum pernah 

menerapkan model pembelajaran tersebut dan juga tidak 

pernah menggunakan media video tetapi guru telah 

mengimplementasikan collaborative learning dan media 

video YouTube dengan baik. Berikut ini hasil lembar 

observasi aktivitas guru pada siklus I : 

Tabel 3. Hasil Lembar Observasi Aktivitas Guru 

pada Siklus I 

No. Aspek yang diamati Nilai 

1 2 3 4 5 

1. Guru membuka pelajaran     ✓ 

Penyampaian tujuan 

pembelajaran dan 

apersepsi 

   ✓  

2. Orientasi materi   ✓   

Penyajian media    ✓  

Pembentukan kelompok   ✓    

Penyusunan tugas   ✓    

Memfasilitasi kolaborasi 

peserta didik 

  ✓    

Pemberian nilai dan 

evaluasi 

  ✓    

3. Refleksi pembelajaran   ✓   

Menutup pembelajaran     ✓ 

Total Nilai 36 

Nilai Akhir 72 

Kategori Baik 

 

Pada lembar observasi aktivitas peserta didik 

memperoleh nilai sebesar 76 dengan kategori baik. 

Peserta didik tertarik dengan pengimplementasian 

collaborative learning dengan media video YouTube 

terlihat pada keaktifan peserta didik dalam merespon atau 

menjawab pertanyaan dari guru. Beberapa peserta didik 

juga percaya diri dalam menyampaikan pendapatnya 

terkait pembelajaran yang sudah dilakukan. Berikut ini 

hasil lembar observasi aktivitas peserta didik pada siklus 

I : 

Tabel 4. Hasil Lembar Observasi Aktivitas Peserta 

Didik pada Siklus I 

No. Aspek yang diamati Nilai 

1 2 3 4 5 

1. Merespon apersepsi    ✓  

Memperhatikan 

penyampaian tujuan 

pembelajaran  

    ✓ 

2. Mengamati materi dan 

penyajian media 

   ✓  

Aktif bertanya dan 

mejawab 

  ✓   

Pembentukan kelompok    ✓   

Mengerjakan LKPD 

secara individu 

   ✓   

Saling berkolaborasi 

dalam pembelajaran 

   ✓   

Presentasi dn saling 

menanggapi 

  ✓    

Merespon evaluasi   ✓   

3. Refleksi pembelajaran    ✓  

Total Nilai 38 

Nilai Akhir 76 

Kategori Baik 

 
Berdasarkan hasil penilaian tes pada siklus I hasil 

ketuntasan belajar peserta didik yang diperoleh belum 

mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan dalam 

penelitian ini yaitu tercapainya KKM mata pelajaran IPA 

sebesar 80 mencapai 85%. Hasil pengamatan 

pada’siklus’I ditemukan’hal-hal berikut ini (1) Hasil 

belajar peserta didik pada nilai post test siklus I memiliki 

nilai ketuntasan sebesar 62,96%, nilai ketuntasan tersebut 

belum mencapai indikator keberhasilan yang telah 

ditentukan yaitu sebesar 85% sedangkan nilai yang 

belum tuntas sebesar 37,03%, (2) Masih terdapat 

beberapa peserta didik yang tidak memahami materi 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru terbukti 

dengan  mereka belum bisa menjawab pertanyaan dari 

guru ketika diadakan tanya jawab, (3) Peserta didik 

masih terlihat pasif ketika guru memberikan kesempatan 

bertanya terkait materi yang sedang dipelajari, (4) Peserta 

didik kurang antusias saat proses pembelajaran 

berlangsung, (5) Peserta didik kurang memperhatikan 

penjelasan dari guru dan lebih asik mengobrol dengan 

temannya, (6) Guru terlalu cepat dalam menyampaikan 

materi pembelajaran, (7) Guru kurang menguasai kelas, 

sehingga masih sulit mengondisikan peserta didik saat 

pembelajaran berlangsung. 
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Oleh karena itu, penelitian tindakan kelas ini 

dilanjutkan ke siklus II. Pada siklus II perlu adanya 

perbaikan tindakan, perbaikan’tersebut adalah’sebagai 

berikut : (1) Guru menyampaikan materi dengan jelas 

sehingga peserta didik mampu menjawab pertanyaan 

ketika diadakan tanya jawab, (2) Guru hendaknya lebih 

mempelajari model pembelajaran collaborative learning 

untuk menumbuhkan keaktifan peserta didik di kelas 

dengan menggunakan media video YouTube, (3) 

Memusatkan perhatian peserta didik saat pembelajaran 

berlangsung, (4) Guru hendaknya memperbaiki 

tata’bahasa dan’tempo agar saat penyampaian materi 

tidak’terlalu’cepat, (5) Guru hendaknya mulai mampu 

mengondisikan kelas agar saat pembelajaran terjadi 

suasana yang kondusif 

Pada siklus II, tahapan’perencanaan masih sama 

dengan’tahapan’siklus I. Target’yang ingin dicapai 

pada’siklus II ini adalah hasil belajar peserta didik 

semakin meningkat’dalam proses pembelajaran dengan 

implementasi collaborative learning menggunakan media 

video YouTube. Pelaksanaan pada siklus II dilakukan 

sebanyak 1 kali pertemuan yaitu pada tanggal 30 Mei 

2023 selama 3 jam pelajaran (3 x 35 menit) dengan 

materi benda konduktor dan isolator. Adapun’langkah-

langkah pembelajaran pada siklus II sama dengan 

pelaksanaan pada siklus I.  

Bedasarkan pembelajaran yang telah dilakukan pada  

siklus II Adapun sistem perolehan nilai rata-rata pada 

tabel nilai pre test dan post test di siklus II sebagai 

berikut, nilai’rata-rata’dihitung’dengan rumus : 

Mx = 
  

Keterangan’:  

Mx  = Nilai’rata-rata yang’dicari 

Σx = Jumlah’semua’skor 

N    = Jumlah peserta didik
 

Hasil belajar pre test pada siklus II 

Mx = 74,81 

Maka hasil perhitungan hasil belajar rata-rata pada pre 

test siklus I yaitu 74,81. 

Hasil belajar post test pada siklus II 

Mx = 85,92 

Maka hasil perhitungan hasil belajar rata-rata pada post 

test siklus I yaitu 85,92. 

Adapun sistem perolehan persentase nilai yang 

tuntas pada pre test dan post test di siklus II sebagai 

berikut, nilai persentase dihitung dengan rumus : 

P = ’ 

Keterangan’: 

P =’Angka ’persentase 

f  = Frekuensi yang’sedang’dicari’persentasenya  

N = Jumlah’peserta didik 

 

 

a) Hasil’persentase pre test pada’siklus II 

P =  = 44,44% 

Maka hasil perhitungan persentase  nilai tuntas pada  

pre test siklus I yaitu 44,44%. 

b) Hasil persentase post test pada siklus II 

P =  = 88,89% 

Maka hasil perhitungan persentase nilai tuntas pada  

post test siklus I yaitu 88,89%. 

Pada tahap pengamatan, berdasarkan hasil penilaian 

observasi pada pertemuan II, diketahui bahwa nilai akhir 

pada lembar observasi aktivitas guru sebesar 90 dengan 

kategori sangat baik. Guru telah menguasai 

pengimplementasian collaborative learning dengan 

media video YouTube dengan sangat baik dan sesuai 

dengan sintaks collaborative learning. Berikut ini hasil 

lembar observasi aktivitas guru pada siklus II : 

Tabel 5. Hasil Lembar Observasi Aktivitas Guru 

pada Siklus II 

No. Aspek yang diamati Nilai 

1 2 3 4 5 

1. Guru membuka pelajaran     ✓ 

Penyampaian tujuan 

pembelajaran dan 

apersepsi 

    ✓ 

2. Orientasi materi    ✓  

Penyajian media    ✓  

Pembentukan kelompok    ✓   

Penyusunan tugas    ✓   

Memfasilitasi kolaborasi 

peserta didik 

    ✓  

Pemberian nilai dan 

evaluasi 

    ✓  

3. Refleksi pembelajaran     ✓ 

Menutup pembelajaran     ✓ 

Total Nilai 42 

Nilai Akhir 90 

Kategori Sangat Baik 

 

Pada lembar observasi aktivitas peserta didik 

memperoleh nilai sebesar 96 dengan kategori sangat baik. 

Terdapat peningkatan keaktifan peserta didik selama 

pembelajaran berlangsung, pada pertemuan II peserta 

didik lebih antusias berpartisipasi dalam pembelajaran 

dikarenakan peserta didik mudah memahami materi 

dengan pengimplementasian collaborative learning 

dengan media video YouTube sehingga membuat peserta 

didik lebih percaya diri dalam menjawab pertanyaan dari 

guru. Berikut ini hasil lembar observasi aktivitas peserta 

didik pada siklus II : 
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Tabel 6. Hasil Lembar Observasi Aktivitas Peserta 

Didik pada Siklus II 

No. Aspek yang diamati Nilai 

1 2 3 4 5 

1. Merespon apersepsi     ✓  

Memperhatikan 

penyampaian tujuan 

pembelajaran  

    ✓  

2. Mengamati materi dan 

penyajian media 

    ✓  

Aktif bertanya dan 

mejawab 

    ✓  

Pembentukan kelompok     ✓  

Mengerjakan LKPD 

secara individu 

    ✓ 

Saling berkolaborasi 

dalam pembelajaran 

   ✓   

Presentasi dn saling 

menanggapi 

   ✓  

Merespon evaluasi     ✓  

3. Refleksi pembelajaran     ✓ 

Total Nilai 46 

Nilai Akhir 96 

Kategori Sangat Baik 

 

Berdasarkan hasil penilaian tes pada siklus II hasil 

ketuntasan belajar peserta didik sebesar 88,89% dari 27 

peserta didik, hal ini berarti skor ketuntasan yang 

diperoleh sudah’mencapai indikator’keberhasilan yang 

ditetapkan’dalam penelitian’ini yaitu’tercapainya’KKM 

mata pelajaran IPA sebesar 80 mencapai 85%. Hasil 

penelitian pada siklus II diketahui bahwa tindakan 

pembelajaran dengan implementasi collaborative learning 

dengan media video YouTube sudah lebih baik 

dibandingkan dengan siklus I maka dapat disimpulkan 

anatara lain : hasil belajar peserta didik pada nilai post 

test siklus II memiliki nilai ketuntasan sebesar 88,89%, 

nilai ketuntasan tersebut sudah mencapai indikator 

keberhasilan yang telah ditentukan yaitu sebesar 85% 

sedangkan nilai yang belum tuntas sebesar 44,44%, 

terdapat peningkatan pada nilai ketuntasan hasil belajar 

peserta didik di siklus I sebesar 62,96% sedangkan pada 

siklus II sebesar 88,89% sehingga peningkatan nilai 

ketuntasan hasil belajar peserta didik sebesar 25,93%, 

peserta didik menjadi’paham tentang’materi dan 

aktif’dalam’kegiatan pembelajaran dan peserta didik 

tidak mengalami kejenuhan dalam proses kegiatan belajar 

mengajar karena siswa berperan langsung dalam 

pembelajaran Peserta didik lebih percaya diri saat maju di 

depan kelas. 
Berdasarkan teori Sudarman (2008:94) Collaborative 

Learning adalah proses belajar kelompok yang setiap 

anggota menyumbangkan informasi, pengalaman, 

ide,sikap, pendapat, kemampuan, dan keterampilan yang 

dimilikinya, untuk secara bersama-sama saling 

meningkatkan pemahaman seluruh anggota. Model 

pembelajaran jika tanpa adanya media pembelajaran akan 

membuat suatu pembelajaran tersebut sulit dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu media 

pembelajaran yang efektif digunakan dalam pembelajaran 

yaitu media video YouTube. Menurut teori Sianipar 

(2011), melalui media pembelajaran menggunakan 

Youtube, peserta didik dapat memahami suatu materi 

secara lebih cepat daripada mempelajari melalui buku 

pelajaran, sehingga peserta didik tidak merasa jenuh. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dengan 

collaborative learning dan media video YouTube ini 

berpotensi dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik 

terutama pada mata pelajaran IPA karena pembelajaran 

IPA identik dengan materi yang susah dipahami oleh 

peserta didik, maka dengan implementasi collaborative 

learning dan media video YouTube dapat memudahkan 

peserta didik dalam memahami materi IPA dengan 

mudah. 

Peningkatan hasil belajar peserta didik disebabkan 

karena tercapainya penguasaan materi yang diberikan 

dalam proses belajar mengajar (Purwanto, 2014: 46). 

Pencapaian tersebut didasarkan pada tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya. Seseorang yang dikatakan 

berhasil dalam belajar jika mampu menunjukkan 

perubahan pada dirinya sendiri. Perubahan tersebut dapat 

ditunjukkan seperti keterampilan berpikir, keterampilan, 

sikap terhadap suatu objek.  

Pembahasan peningkatan hasil belajar peserta didik 

serta aktivitas guru dan peserta didik dalam implementasi 

collaborative learning dan media video YouTube pada 

mata pelajaran IPA berdasarkan pada hasil analisis dan 

hasil pengamatan yang telah peneliti lakukan mengalami 

peningkatan pada setiap siklusnya. Penelitian ini 

menggunakan penelitian tindakan kelas dengan rangkaian 

merencanakan, melaksanakan, mengamati dan 

merefleksikan yang dilaksanakan selama 2 siklus, dengan 

masing-masing siklus terdiri dari 1 kali pertemuan.Pada 

siklus I, pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan 

salam yang dijawab antusias oleh semua peserta didik 

kemudian guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa 

sebelum belajar, setelah doa selesai dilanjutkan dengan 

guru mengecek kehadiran peserta didik. Kemudian guru 

melakukan apersepsi yaitu membangkitkan’motivasi 

belajar’siswa dengan memberikan tepuk’semangat, lalu 

peneliti membantu untuk membagikan pretest kepada 

setiap peserta didik. Setelah diadakan pretest, guru 

mengorientasikan  materi dengan menjelaskan materi 

yang sedang diajarkan. Pada pertemuan’pertama ini 

kondisi kelas’masih’belum kondusif dikarenakan peserta 

didik malas’untuk belajar, peserta didik lebih’senang 

mengobrol’dengan teman’sebangku dari’pada 

mendengarkan’materi yang disampaikan’oleh guru. ’Hal 

ini disebabkan’karena peserta didik masih terbiasa dengan 

suasana belajar sebelumnya. Pada saat guru mulai 

menayangkan media video YouTube, beberapa peserta 

didik menjadi tertarik untuk memperhatikan penjelasan 

oleh guru. Lalu guru meminta peserta didik berkelompok 

yang terdiri dari 4-5 orang. Peserta didik terlihat 

bersemangat dalam pembentukan kelompok akan tetapi 

guru tidak mendampingi dalam pembentukan kelompok 

tersebut. Setelah itu, guru membagikan LKPD serta 

menjelaskan petunjuk pengerjaannya. Peserta didik pun 

mengerjakan LKPD tersebut secara individu dengan 

saling berdiskusi, tetapi guru belum memastikan bahwa
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 harus ada aktivitas diskusi antar peserta didik 

sehingga masih terdapat peserta didik yang individual 

tanpa membantu temannya yang kesulitan dalam 

pengerjaan LKPD. Setelah pengerjaan LKPD, guru 

meminta peserta didik untuk mempresentasikan hasil 

kerja LKPD dan anggota kelompok lain diminta untuk 

saling menanggapi hasil pengerjaan LKPD kelompok 

yang sedang presentasi. Peserta didik terlihat mulai 

percaya diri sehingga beberapa diantaranya berani untuk 

mempresentasikan hasil LKPD. Pada siklus I ini, 

diperoleh nilai akhir aktivitas guru sebesar 72 dan nilai 

akhir aktivitas peserta didik sebesar 76, nilai tersebut 

tergolong kategori baik. Hal ini dikarenakan guru masih 

belum terbiasa mengimplementasikan collaborative 

learning dengan media video YouTube sehingga masih 

terdapat beberapa sintaks collaborative learning yang 

belum terlaksana seperti pada fase memfasilitasi 

kolaborasi peserta didik tetapi guru sudah melaksanakan 

pembelajaran dengan baik. Selain itu masih terdapat 

beberapa peserta didik yang asik’mengobrol saat 

pembelajaran’berlangsung, terdapat peserta didik 

yang’hanya diam’ketika guru’mengadakan’tanya jawab 

terkait’materi yang’dibahas pada pertemuan’tersebut, 

terdapat beberapa’peserta didik yang belum aktif’saat 

pembelajaran’berlangsung. 

Namun, tidak’semua peserta didik ribut’saat belajar 

dan hanya diam, terdapat beberapa peserta didik yang 

percaya diri menjawab pertanyaan dari guru serta percaya 

diri untuk mempresentasikan hasil pengerjaan LKPD. 

Terdapat pula peserta didik yang sudah’baik 

dalam’memperhatikan saat’guru menjelaskan. Pada siklus 

I ini diperoleh hasil’pretest dengan’rata-rata sebesar 63,14 

dengan persentase sebesar 18,51%. Adapun’nilai 

tertinggi’pada pretest 80 dan nilai terendah seebesar 50. 

Selain’pretest, pada siklus I ini guru’sudah 

mengadakan’post test dengan  rata-rata sebesar 77,22 

dengan’presentase 62,96% dengan’perolehan 

nilai’tertinggi sebesar 90 dan nilai’terendah’sebesar 65. 

Peneliti melanjutkan penelitian ke siklus II 

dikarenakan skor ketuntasan hasil belajar peserta didik 

belum mencapai indikator ketercapaian yang sudah 

ditentukan. Siklus II dilaksanakan 1 kali pertemuan pula. 

Pada’pertemuan ini, seperti biasa’guru 

melakukan’pendahuluan dan’menyampaikan materi’yang 

sudah dipersiapkan. Guru juga dapat mengondisikan kelas 

dengan baik karena terlihat peserta didik dapat 

mendisiplinkan dirinya saat pembelajaran dan kondisi 

kelas menjadi kondusif .  

Peserta didik pada siklus’II ini sudah 

hampir’semuanya memperhatikan penjelasan’materi yang 

disampaikan’oleh guru dengan’baik dan tertarik’dengan 

media’video YouTube. Hal ini dikarenakan guru juga 

sudah menguasai materi dan model pembelajaran yang 

dibawakan saat pembelajaran. Pada’pertemuan ini guru 

masih’sama pada pertemuan’sebelumnya yaitu’membagi 

kelompok’agar peserta didik mampu’bertukar 

pengetahuan saat mengerjakan LKPD secara individu. 

Guru juga sudah melakukan semua sintkas tanpa 

melewatkan 1 sintak collaborative learning seperti pada 

siklus I.  Peserta didik sangat bersemangat selama 

pembelajaran berlangsung, hal ini terlihat bahwa semua 

kelompok mempresentasikan  hasil LKPD nya dan 

kelompok yang lain juga  menanggapi hasil pengerjaan 

kelompok tersebut sehingga kegiatan diskusi peserta didik 

menjadi terlaksana dan dapat mudah mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Siklus II ini adalah pertemuan terakhir, pada 

pertemuan ini kegiatan aktivitas guru mengalami 

peningkatan sehingga nilai akhir yang diperoleh sebesar 

96 dan aktivitas peserta didik  juga mengalami 

peningkatan nilai akhir sebesar 92, nilai tersebut tergolong 

dalam kategori sangat baik. Selain aktivitas guru dan 

peserta didik, hasil belajar peserta didik juga mengalami 

peningkatan dengan skor rata-rata post test yang di 

peroleh sebesar 2.320 dengan skor ketuntasan sebesar 

88,89%. Skor’tertinggi sebesar’100 dan skor’terendah 

yang’diperoleh sebesar’75, dngan demikian hasil belajar 

peserta didik pada siklus II mengalami peningkatan dan 

sudah mencapai indikator keberhasilan mencapai 85% 

dengan KKM 80. 

Berikut ini gambaran grafik peningkatan hasil belajar 

peserta didik dan nilai observasi aktivitas guru dan peserta 

didik pada siklus I dan II : 

 

 

 
 

 

 

 

 

  

  

 

Gambar 1. Grafik Peningkatan Hasil Belajar Peserta 

didik pada Siklus I dan II 

 

 

 

 

 

  

 

 

           

 

   

 

Gambar 2. Grafik Hasil Observasi Aktivitas Guru 

dan Peserta didik pada Siklus I dan II 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dikemukakan 

bahwa implementasi collaborative learning dengan media 

video YouTube dapat meningkatkan hasil belajar IPA 

pada peserta didik kelas VB MI Bahrul Ulum Sukodono 
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Sidoarjo dikarenakan membuat peserta didik dapat mudah 

memahami materi dengan adanya kegiatan berkelompok  

sehingga peserta didik saling berdiskusi serta saling 

membantu untuk memberi penjelasan ketika terdapat 

temannya yang belum memahami materi atau soal LKPD 

dan dengan media video YouTube  dapat membuat 

peserta didik tertarik pada materi yang sedang diajarkan 

karena dapat memunculkan bayangan secara nyata terkait 

gambaran materi yang sedang diajarkan. Pembahasan di 

atas juga menunjukkan sekaligus bukti bahwa mengapa 

implementasi collaborative learning dengan media video 

YouTube dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

kelas VB MI Bahrul Ulum Sukodono Sidoarjo dan juga 

menunjukkan bagaimana aktivitas guru dan peserta didik 

dalam implementasi collaborative learning dengan media 

video YouTube pada mata pelajaran IPA 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat ditarik 

dua simpulan sebagai berikut: (1) Terdapat peningkatan 

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA dengan 

implementasi collaborative learning menggunakan media 

video YouTube. Hal ini terlihat pada siklus I, diperoleh 

hasil pretest dengan rata-rata sebesar 63,14 dengan 

persentase sebesar 18,5%. Adapun nilai tertinggi pada 

pretest 80 dan nilai terendah sebesar 50. Selain pretest, 

pada siklus I ini guru sudah mengadakan post test dengan 

rata-rata sebesar 77,22 dengan presentase 62,96% dengan 

perolehan nilai tertinggi sebesar 90 dan nilai terendah 

sebesar 65, sedangkan pada siklus II mengalami 

peningkatan dengan skor rata-rata post test yang di 

peroleh sebesar 2.320 dan skor ketuntasan sebesar 

88,89%. Skor tertinggi sebesar 100 dan skor terendah 

yang diperoleh sebesar 75, dengan demikian hasil belajar 

peserta didik pada siklus II mengalami peningkatan dan 

sudah mencapai indikator keberhasilan mencapai 85% 

dengan KKM 80, (2) Aktivitas guru dan peserta didik 

pada implementasi collaborative learning dengan media 

video YouTube terlaksana dengan sangat baik sesuai 

sintaks collaborative learning. Hal ini terbukti pada hasil 

penilaian lembar observasi guru dan peserta didik pada 

siklus I sebesar 72 untuk skor guru dan 76 untuk skor 

peserta didik, skor tersebut termasuk pada kategori baik. 

Pada siklus II, hasil penilaian lembar observasi guru dan 

peserta didik sebesar 96 untuk skor guru dan 92 untuk 

skor peserta didik, skor tersebut termasuk pada kategori 

sangat baik. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan penganalisaan data 

dari lapangan, sebagai bahan evaluasi dan tindak lanjut 

implementasi collaborative learning dengan media video 

YouTube pada mata pelajaran IPA maka peneliti 

menyarankan : (1) Bagi sekolah, hendaknya dapat 

mengimplementasikan collaborative learning dengan 

media video YouTube karena terbukti dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran IPA di tingkat Sekolah Dasar, (2) Bagi guru, 

hendaknya dapat dijadikan sebagai alternatif model 

pembelajaran dan media pembelajaran agar hasil belajar 

peserta didik dapat meningkat dan peserta didik tidak 

jenuh dalam pembelajaran. wawasan baru dan 

memperkaya pengetahuan dalam proses kegiatan belajar 

mengajar khususnya dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik padal mata pelajaranl IPA dil Sekolah 

lDasar. 
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